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Abstrak  

Pendidikan memegang peranan krusial dalam membangun ketahanan ideologi bangsa, terutama di tengah arus globalisasi 

yang dipenuhi berbagai tantangan dan pengaruh ideologi asing seperti komunisme. Artikel ini mengkaji peranan strategis 

pendidikan sebagai benteng utama dalam menjaga ideologi Pancasila melalui pendekatan yang mengintegrasikan 

kurikulum relevan, metode pengajaran inovatif, serta pemanfaatan teknologi modern. Selain itu, peran keluarga sebagai 

pendukung utama pendidikan di rumah juga dibahas untuk melengkapi upaya membentuk karakter ideologis generasi 

muda. Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk masyarakat Indonesia yang menjadikan pancasila sebagai ideologi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur. Data yang digunakan diperoleh dari berbagai jurnal 

dan artikel ilmiah yang relevan. Untuk analisis data, penelitian ini menggunakan teknik analisis isi. Dengan pendekatan 

holistik ini, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai alat untuk 

membentuk pola pikir kritis dan jiwa patriotik dalam menghadapi ancaman ideologi asing. Artikel ini menekankan 

pentingnya sinergi antara sekolah, keluarga, dan teknologi dalam menciptakan generasi muda yang memiliki ketahanan 

ideologi kokoh. Generasi muda yang memiliki ketahanan ideologi yang kuat akan menjadi pelindung utama bagi masa 

depan Indonesia yang lebih baik. 

Kata Kunci: pendidikan, ideologi, komunisme 
 

Abstract 

Education plays a crucial role in building the nation's ideological resilience, especially in the midst of globalization which 

is filled with various challenges and the influence of foreign ideologies such as communism. This article examines the 

strategic role of education as the main fortress in maintaining the Pancasila ideology through an approach that integrates 

relevant curriculum, innovative teaching methods, and the use of modern technology. In addition, the role of the family as 

the main supporter of education at home is also discussed to complement efforts to shape the ideological character of the 

younger generation. The purpose of writing this article is for the Indonesian people who make Pancasila their ideology. 

The method used in this study is a literature study. The data used were obtained from various relevant journals and 

scientific articles. For data analysis, this study uses content analysis techniques. With this holistic approach, education not 

only functions as a means of transferring knowledge, but also as a tool to form critical thinking patterns and a patriotic 

spirit in facing the threat of foreign ideologies. This article emphasizes the importance of synergy between schools, 

families, and technology in creating a young generation that has strong ideological resilience. The young generation who 

have strong ideological resilience will be the main protectors for a better future for Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan berperan sebagai fondasi utama dalam membentuk karakter individu dan menjaga nilai-nilai 

kebangsaan. Berbagai penelitian sebelumnya menekankan betapa pentingnya pendidikan dalam meningkatkan 

ketahanan ideologi bangsa. (Najah & Lindasari, 2022) menyoroti peran Pancasila sebagai landasan ideologis 

yang relevan dalam menghadapi tantangan globalisasi. Selain itu, penelitian (Nurgiansah, 2022) mengulas 

bagaimana pendidikan Pancasila dapat menanamka n rasa nasionalisme di era yang semakin mengglobal, 

sedangkan (Susilawati et al., 2022) mengkaji sejarah komunisme di Indonesia sebagai ancaman ideologis yang 

harus diantisipasi. 

Namun, banyak penelitian sebelumnya cenderung fokus pada aspek sejarah atau tantangan ideologis 

tanpa memadukan secara holistik peran teknologi, sekolah, dan keluarga sebagai benteng ideologi. (Belva 

Saskia Permana et al., 2024) menekankan bahwa meskipun terdapat potensi positif dari media pembelajaran 

berbasis teknologi, sangat penting untuk merancang dan menerapkan strategi yang efektif agar teknologi dapat 

digunakan secara optimal dalam konteks pendidikan. (Ramadhan Lubis et al., 2024) mengungkapkan peran 

penting Pancasila dalam membentuk kebijakan nasional serta menjaga keseimbangan antara tradisi dan 

modernitas. Penelitian ini berfokus pada perkembangan Pancasila sebagai ideologi dan dasar negara, mulai 

dari masa pra-kemerdekaan hingga era reformasi. (Irawan & Firdaus, 2021) mengatakan bahwa Media sosial 

memiliki potensi untuk menjadi sumber perpecahan yang dapat mengancam ideologi Pancasila. Namun, di sisi 

lain, media ini juga dapat berfungsi sebagai alat yang efektif untuk mendorong integrasi dalam masyarakat. 

Artikel ini hadir dengan pendekatan baru yang mengintegrasikan ketiga elemen tersebut untuk memperkuat 

ketahanan ideologi generasi muda. Dengan memanfaatkan teknologi sebagai alat strategis dalam pendidikan, 

inisiatif ini menawarkan perspektif yang kurang mendapat sorotan dalam kajian-kajian sebelumnya. 

Penelitian ini sangat relevan mengingat derasnya aliran informasi di era digital, yang dapat membuka 

celah bagi masuknya ideologi asing seperti komunisme. Oleh karena itu, penegasan nilai-nilai Pancasila 

semakin mendesak sebagai respons terhadap tantangan tersebut. Hipotesis yang diajukan adalah bahwa sinergi 

antara pendidikan formal, peran keluarga, dan pemanfaatan teknologi dapat menciptakan generasi muda yang 

kokoh dalam menghadapi ancaman ideologi asing. Lebih jauh lagi, keluarga juga memiliki peran krusial 

dalam membentuk karakter ideologis generasi muda. Lingkungan rumah adalah tempat pertama di mana anak-

anak belajar mengenai nilai-nilai moral dan sosial. Dengan dukungan yang konsisten dari orang tua, ideologi 

pendidikan di sekolah dapat diperkuat, menciptakan sinergi yang efektif antara kedua lingkungan tersebut.  

Artikel ini bertujuan memberikan kontribusi signifikan dalam memperkuat pendidikan sebagai benteng 

ideologi bangsa, menjawab tantangan kurangnya pendekatan holistik dalam kajian sebelumnya, dan 

menawarkan wawasan baru untuk menghadapi ancaman ideologi asing di era globalisasi. Sinergi antara 

pendidikan formal di sekolah dan pendidikan nonformal di keluarga sangat penting untuk menghasilkan 

generasi muda yang memiliki ketahanan ideologi yang kuat. Dengan kerja sama yang harmonis diantara kedua 

elemen ini, diharapkan Indonesia dapat terus melahirkan generasi yang mampu bersaing di kancah global, 

sambil tetap teguh dalam menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila sebagai pedoman hidup berbangsa dan 

bernegara. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini dengan pencarian pustaka (riview literatur), yaitu 

dilakukan mencari data atau informasi riset melalui membaca jurnal ilmiah (Putri et al., 2020). Studi literatur 

merupakan salah satu upaya pengumpulan data menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan data yang 

telah ada untuk menarik sebuah kesimpulan dengansumber acuan pada berbagai jurnal ilmiah 

yang telah dikaji. Selanjutnya, dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi 
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(content analysis). Proses analisis dimulai dengan mengkaji hasil penelitian yang paling relevan, diikuti oleh 

yang relevan, dan kemudian yang cukup relevan. Peneliti memprioritaskan penelitian berdasarkan tahun 

publikasi, dimulai dari yang paling mutakhir dan secara bertahap mundur ke tahun-tahun sebelumnya. 

Kemudian, peneliti membaca abstrak dari setiap penelitian yang lebih awal untuk menilai apakah 

permasalahan yang dibahas sejalan dengan isu yang ingin dipecahkan dalam penelitian ini. Selanjutnya, 

bagian-bagian penting dan relevan berkaitan dengan permasalahan penelitian dicatat untuk analisis lebih 

lanjut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam membentuk karakter dan pola pikir generasi 

muda. Sebagai sarana strategis untuk membangun identitas nasional, pendidikan berfungsi sebagai benteng 

utama dalam melindungi ideologi Pancasila dari ancaman ideologi asing, termasuk komunisme. Komunisme, 

yang pernah menjadi ancaman besar di Indonesia, memiliki sejarah kelam yang wajib untuk 

diperhatikan. Melalui pendidikan yang komprehensif, nilai-nilai kebangsaan dapat ditanamkan dengan baik, 

sehingga generasi muda mampu memiliki ketahanan ideologi yang kuat. 

Di Indonesia, pengaruh komunisme tidak hanya sekadar ancaman terhadap ideologi, tetapi juga 

berpotensi mengganggu persatuan dan kesatuan bangsa . Oleh karena itu, pendidikan yang menekankan pada 

nilai-nilai Pancasila dan sejarah perjuangan bangsa menjadi salah satu cara efektif untuk mencegah 

perkembangan paham yang bertentangan dengan semangat kebangsaan. Dalam konteks ini, pembahasan ini 

akan menyoroti peran pendidikan sebagai benteng ideologi melalui berbagai pendekatan, mulai dari 

kurikulum, metode pengajaran, hingga pemanfaatan teknologi. 

 

Pendidikan sebagai Penguat Ideologi 

Pendidikan memainkan peran yang sangat vital dalam memperkuat ketahanan ideologi suatu bangsa 

(Yufriadi et al., 2023). Melalui kurikulum yang diran cang dengan baik, generasi muda bisa mendapatkan 

pemahaman tentang sejarah perjuangan nasional, nilai-nilai Pancasila, serta kesadaran akan ancaman dari 

ideologi asing, seperti komunisme. (Arifin et al., 2022) menekankan bahwa integrasi nilai-nilai Pancasila ke 

dalam kurikulum pendidikan adalah langkah krusial untuk menciptakan generasi yang kokoh dalam hal 

ideologi. Keberadaan langkah ini menjadi semakin mendesak di era globalisasi, di mana ideologi asing dapat 

masuk melalui berbagai saluran, termasuk media sosial dan teknologi digital. Oleh karena itu, pendidikan 

harus terus beradaptasi agar dapat menghadapi tantangan zaman dan memastikan bahwa generasi muda tetap 

berpegang pada nilai-nilai kebangsaan. 

Di tengah dinamika perubahan global yang cepat, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai 

penyampaian ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai pengembang fondasi ideologis yang kuat. Menurut 

(Internasional & Indonesia, 2024) Penerapan metode pembelajaran berbasis proyek yang mendorong 

eksplorasi isu-isu kebangsaan bisa menjadi strategi yang efektif. Misalnya, siswa bisa diajak untuk membuat 

kampanye digital mengenai pentingnya nilai-nilai Pancasila di platform media sosial. Pendekatan ini tidak 

hanya menanamkan nilai ideologis, tetapi juga merangsang kreativitas serta keterampilan komunikasi siswa 

yang relevan dengan tuntutan zaman.  (Karsayuda & Tektona, 2021) 

Lebih dari sekadar sarana transfer pengetahuan, pendidikan juga harus bertanggung jawab dalam 

membangun karakter yang kukuh. Pengajaran nilai-nilai Pancasila melalui diskusi kelompok, simulasi, dan 

drama sejarah dapat memperdalam pemahaman siswa tentang pentingnya menjaga integritas bangsa. Dengan 

pengalaman pembelajaran yang menarik, pendidikan berpotensi mencetak generasi muda yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual, tetapi juga kuat dalam aspek moral dan sosial (Samsudin, 2020). 
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Menurut (Haq, 2022) Pendidikan juga memiliki tanggung jawab untuk memperkenalkan siswa kepada 

nilai-nilai universal yang sejalan dengan Pancasila, seperti keadilan, kemanusiaan, dan solidaritas. Hal ini 

dapat direalisasikan melalui kerjasama dengan lembaga internasional dalam program pertukaran pelajar atau 

kegiatan lintas budaya. Dengan demikian, siswa dapat memahami relevansi nilai-nilai ideologi bangsa dalam 

konteks global, sekaligus membangun rasa percaya diri dalam membawa identitas Indonesia ke kancah 

internasional. 

 

Tantangan Ideologi di Era Globalisasi 

Globalisasi membawa tantangan baru bagi bangsa Indonesia, terutama terkait penyebaran informasi 

melalui teknologi digital. (Alfiana & Najicha, 2022) mencatat bahwa media sosial sering menjadi sarana 

penyebaran ideologi asing, termasuk komunisme. Dalam konteks ini, pendidikan perlu berperan aktif dalam 

mempersiapkan generasi muda dengan keterampilan literasi digital agar mereka dapat menyaring informasi 

yang diterima. Literasi digital bukan hanya mencakup kemampuan teknologi, tetapi juga pemahaman 

mengenai keamanan digital, kemampuan mengenali propaganda, dan keterampilan verifikasi fakta. Dengan 

kemampuan ini, generasi muda tidak hanya dapat menjadi konsumen informasi yang bijak, tetapi juga 

pelindung nilai-nilai ideologi bangsa di tengah derasnya arus informasi global. 

Menurut (Silitonga, 2020) Dalam menghadapi tantangan ideologi di era globalisasi, sangat penting 

untuk mengintegrasikan pendidikan literasi digital secara menyeluruh ke dalam kurikulum. Sebagai langkah 

konkret, sekolah dapat mengadakan kegiatan seperti "Workshop Detektif Digital," di mana siswa diajarkan 

untuk mengidentifikasi ciri-ciri berita hoaks, teknik manipulasi propaganda, dan cara menemukan sumber 

informasi yang kredibel. Dengan keterampilan yang diperoleh, generasi muda diharapkan mampu menjaga 

integritas ideologi bangsa sambil tetap memanfaatkan teknologi untuk tujuan positif. 

Pemerintah perlu memberikan dukungan yang kuat dalam penguatan literasi digital melalui kebijakan 

yang berfokus pada pendidikan.  Salah satu langkah konkret yang bisa diambil adalah pengembangan modul 

digital yang mengintegrasikan nilai-nilai ideologi bangsa serta keterampilan literasi digital. Modul ini tidak 

hanya akan tersedia untuk sekolah, tetapi juga dapat diakses oleh masyarakat umum melalui portal daring. 

Dengan cara ini, literasi digital tidak hanya menjadi tanggung jawab individu, melainkan juga menjelma 

menjadi bagian integral dari ekosistem pendidikan nasional. 

Penyebaran ideologi asing melalui teknologi memiliki dampak yang luas, tidak hanya terhadap generasi 

muda, tetapi juga terhadap masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, melibatkan seluruh elemen 

masyarakat dalam upaya penguatan literasi digital sangatlah penting. Seminar, lokakarya, dan pelatihan 

tentang cara mengenali informasi yang menyesatkan dapat menjadi langkah konkret untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat mengenai bahaya ideologi asing. 

 

Kolaborasi Antara Sekolah, Keluarga, dan Teknologi 

Sekolah, keluarga, dan teknologi memiliki peranan yang sangat penting dalam pembentukan karakter 

ideologis generasi muda. Melalui kurikulum dan metode pengajaran, sekolah berkontribusi dalam mendidik, 

sementara keluarga memainkan peran melalui pendidikan nonformal di rumah. Di sisi lain, teknologi menjadi 

sarana pembelajaran yang inovatif. Sinergi antara ketiga elemen ini dapat memperkuat ketahanan ideologi 

bangsa. (Sinaga, 2023) menekankan bahwa pemanfaatan teknologi, seperti video dokumenter dan aplikasi 

digital, dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai isu-isu kebangsaan. 

Kolaborasi yang efektif antara sekolah, keluarga, dan teknologi dapat diperluas melalui program 

pendidikan berbasis komunitas. Misalnya, sekolah bisa bekerja sama dengan lembaga lokal untuk 

menyelenggarakan kegiatan seperti "Kelas Inspirasi," di mana tokoh masyarakat berbagi pengalaman 

mengenai pentingnya menjaga semangat kebangsaan di era modern. Di saat yang sama, aplikasi pendidikan 
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yang melibatkan keluarga, seperti permainan mengenai sejarah bangsa, dapat memperkuat keterlibatan orang 

tua dalam pendidikan anak-anak mereka (Atikah et al., 2024). 

Untuk memperkuat kolaborasi ini, pemerintah dapat menyediakan platform daring yang memfasilitasi 

interaksi langsung antara guru, siswa, dan orang tua. Platform ini bisa dimanfaatkan untuk berbagi materi 

pembelajaran, laporan perkembangan siswa, serta ide-ide kreatif yang mendukung pendidikan ideologi. 

Sebagai contoh, forum daring dapat menjadi tempat bagi orang tua untuk berbagi pengalaman dalam 

menerapkan nilai-nilai kebangsaan di rumah, sedangkan guru memberikan bimbingan terkait pembelajaran di 

sekolah (Erliani et al., n.d.). 

Sinergi yang diharapkan juga dapat terwujud melalui kerjasama antara guru dan orang tua dalam 

memantau penggunaan teknologi oleh anak-anak. Orang tua berperan menciptakan lingkungan rumah yang 

mendukung pembelajaran, sementara guru memberikan panduan mengenai sumber informasi yang tepat untuk 

siswa. 

 

Kurikulum yang Kontekstual dan Aplikatif 

Dalam rangka mendukung tujuan ini, penting untuk merancang kurikulum yang kontekstual dan 

aplikatif, sehingga pendidikan tidak hanya terjadi di dalam kelas, tetapi juga mampu menjawab tantangan 

yang dihadapi oleh generasi muda dalam kehidupan sehari-hari (Negatif, 2024). 

Penting bagi kurikulum pendidikan untuk tetap relevan dengan isu-isu yang ada. Pendekatan yang 

melibatkan proyek, diskusi, dan analisis kasus dapat membantu siswa memahami bagaimana Pancasila 

berperan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut (Muallimah et al., 2024), kurikulum yang bersifat aplikatif 

terbukti lebih efektif dalam membentuk karakter siswa dibandingkan dengan pendekatan yang bersifat teoritis 

semata. 

Kurikulum yang kontekstual juga harus mencerminkan isu-isu nyata yang dihadapi bangsa, seperti 

pengaruh ideologi asing terhadap generasi muda. Salah satu cara untuk mengimplementasikan ini adalah 

dengan mengadakan simulasi sidang nasional, di mana siswa memainkan peran sebagai pemimpin yang 

merumuskan kebijakan untuk menjaga nilai-nilai Pancasila. Kegiatan seperti ini tidak hanya melatih 

kemampuan berpikir kritis, tetapi juga memperkuat pemahaman siswa tentang pentingnya persatuan di tengah 

ancaman ideologi asing (Kinan, 2024). 

Lebih lanjut, kurikulum kontekstual dapat dirancang untuk melibatkan siswa dalam kegiatan sosial 

yang nyata, seperti program pengabdian masyarakat di daerah terpencil. Program ini membantu siswa 

memahami tantangan yang dihadapi masyarakat sekaligus mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari. Melalui pengalaman langsung ini, siswa tidak hanya belajar tentang pentingnya 

solidaritas dan gotong royong, tetapi juga terinspirasi untuk menjadi agen perubahan di komunitas mereka. 

 

Peran Orang Tua dalam Pendidikan Ideologi 

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang mengenalkan anak-anak pada nilai-nilai moral dan 

sosial. Oleh karena itu, peran orang tua sangat krusial dalam mendukung pendidikan ideologi di rumah. 

(Eviningrum & Wibisono, 2024) menekankan bahwa pengawasan orang tua terhadap penggunaan teknologi 

oleh anak-anak menjadi hal yang sangat penting untuk mencegah pengaruh ideologi asing. 

Dalam mendukung pendidikan ideologi, orang tua dapat memanfaatkan momen kebersamaan, seperti 

saat makan malam atau liburan keluarga, untuk membahas isu-isu kebangsaan. Misalnya, mereka dapat 

mengangkat diskusi mengenai pentingnya toleransi dalam kehidupan sehari-hari dengan merujuk pada kisah 

inspiratif tokoh-tokoh nasional. Selain itu, mengajak anak-anak terlibat dalam kegiatan sosial, seperti kerja 

bakti atau bakti sosial, juga merupakan cara yang efektif untuk menanamkan rasa cinta tanah air serta 

semangat kebersamaan (Akbar et al., 2023) 
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Orang tua juga dapat memanfaatkan teknologi sebagai alat pendukung dalam pendidikan ideologi di 

rumah. Dengan menggunakan platform edukasi seperti video pembelajaran, aplikasi sejarah, atau konten 

interaktif yang menyoroti nilai-nilai Pancasila, orang tua dapat memperkuat pemahaman anak-anak tentang 

ideologi bangsa. Tindakan ini sangat penting agar anak-anak tidak hanya menerima pendidikan formal di 

sekolah, tetapi juga mendapatkan dukungan yang konsisten dari lingkungan rumah. 

 

Pemanfaatan Teknologi dalam Pendidikan Ideologi 

Teknologi telah menjadi alat yang efektif dalam menyampaikan materi pendidikan ideologi. Para guru 

dapat memanfaatkan platform e-learning, video sejarah, atau aplikasi pembelajaran untuk membuat materi 

lebih menarik dan mudah diakses. Namun, penting untuk menyertai penggunaan teknologi dengan 

pengawasan agar siswa terhindar dari informasi yang menyesatkan (Hadi & Hermawan, 2024). 

Di samping berfungsi sebagai alat pembelajaran, teknologi juga dapat digunakan untuk membangun 

jejaring internasional yang mempromosikan ideologi Pancasila. Misalnya, program pertukaran virtual dengan 

pelajar dari negara lain bisa menjadi sarana untuk memperkenalkan Pancasila sebagai ideologi yang unik dan 

relevan bagi masyarakat multikultural. Program semacam ini tidak hanya akan memperluas wawasan siswa, 

tetapi juga meningkatkan rasa bangga mereka terhadap identitas nasional di tingkat global.  

Selain itu, teknologi dapat dimanfaatkan untuk menciptakan komunitas daring yang menghubungkan 

siswa dari berbagai daerah untuk berbagi pengetahuan tentang ideologi bangsa. Platform ini juga dapat 

digunakan untuk menggelar tantangan daring, seperti lomba membuat video edukasi tentang Pancasila, yang 

memberi kesempatan kepada siswa untuk mengekspresikan nilai-nilai kebangsaan melalui media kreatif. 

Dengan demikian, teknologi berfungsi sebagai jembatan untuk menyebarluaskan semangat kebangsaan 

kepada generasi muda dengan cara yang lebih relevan dan menarik. 

 

KESIMPULAN 

Pendidikan adalah benteng utama dalam membangun ketahanan ideologi bangsa. Melalui kurikulum 

yang relevan, metode pengajaran yang efektif, dan pemanfaatan teknologi, nilai-nilai Pancasila dapat 

ditanamkan secara mendalam kepada generasi muda. Selain itu, peran orang tua dalam mendukung 

pendidikan ideologi anak juga sangat penting untuk memastikan bahwa anak-anak memahami pentingnya 

menjaga persatuan dan kesatuan bangsa.Dalam menghadapi tantangan globalisasi dan pengaruh ideologi 

asing, pendidikan harus terus beradaptasi dan inovatif. Dengan pendekatan yang komprehensif, pendidikan 

dapat menjadi alat yang efektif untuk mencegah berkembangnya paham komunisme dan menjaga keutuhan 

ideologi Pancasila. Generasi muda yang memiliki ketahanan ideologi yang kuat akan menjadi pelindung 

utama bagi masa depan Indonesia yang lebih baik. 
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